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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini secara keseluruhan peneliti membahas kesimpulan 
dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Hasil yang 
didapat dari bingkai masing-masing ketiga SKH yakni; SKH Pos Kota, 
SKH Rakyat Merdeka dan SKH Warta Kota menghasilkan bingkai yang 
berbeda-beda dalam, melihat suatu peristiwa mengenai aksi metro mini 
mogok.  
V.I. Kesimpulan 
 Melihat hasil analisis dari ketiga SKH mengenai aksi metro mini 
mogok, dengan menggunakan metode analisis framing milik Gamson dan 
Modigliani berserta, peta ideologi milik Daniel Hallin. Peneliti 
menyimpulkan bahwa, ketiga SKH menurut pandangan dari peta ideologi 
Daniel Hallin, konsensus (spehere of concencus) terhadap pihak Pemprov 
DKI dan sebaliknya pihak metro mini dipandang menyimpang (sphere of 
deviance), hal ini dapat dilihat dari hasil bingkai yang didapat dari masing-
masing ketiga SKH. 
 Cara pandang atau bingkai SKH Pos Kota terhadap peristiwa aksi 
metro mini mogok, di dalam setiap teks beritanya selalu menonjolkan dan 
mendukung setiap kebijakan Pemprov DKI dalam menanggapi aksi mogok 
serta, lebih menonjolkan metro mini yang memang kondisinya tidak layak 
untuk beroperasi. Hasil bingkai yang berbeda juga peneliti lihat dari SKH 
Rakyat Merdeka yang dalam teks berita mengenai aksi metro mini mogok, 
selalu menonjolkan manajemen atau pengelola metro mini yang buruk 
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sehingga, terjadinya pengandangan ratusan metro mini yang dinilai tidak 
layak operasi, hingga akhirnya melakukan aksi mogok sebagai bentuk 
protes atas Pemprov DKI. Dengan terjadinya aksi mogok, pihak Pemprov 
dan Ahok senang agar metro mini mogok untuk selamanya. Sebaliknya 
SKH Warta Kota lebih menonjolkan bagaimana peristiwa ini, merupakan 
aksi nekat dari para supir metro mini yang melakukan aksi mogok dan aksi 
tersebut dipandang oleh SKH Warta Kota sebagai tindakan yang sia-sia 
karena pihak Pemprov bersikeras akan tetap mengandangkan ratusan unit 
metro mini yang dinilai tidak layak operasi. 
V.2. Saran 
Hasil dari penelitian ini tentunya, bukan tanpa celah dan peneliti 
juga mengharapkan hasil dari penelitian ini juga dapat dikembangkan lagi 
untuk ke depannya. Maka dari itu di sisi lain, diharapkan saran yang 
berguna bagi peneliti agar penelitian ini dapat berguna di masa yang akan 
mendatang. 
V.2.1. Saran Akademis 
 Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar penelitian 
framing yang melibatkan metro mini atau transportasi umum yang 
beroperasi di Ibu Kota Jakarta dapat terus dilakukan. Sebab, masalah 
transportasi umum telah menjadi masalah yang selalu melanda kemacetan 
serta kecelakaan yang kerap terjadi di Jakarta. 
 Penelitian bingkai pemberitaan aksi metro mini mogok di headline 
SKH Pos Kota, Rakyat Merdeka dan Warta Kota, dengan menggunakan 
analisis framing Gamson dan Modigliani merupakan tipe penelitian yang 
hanya sebatas level teks, sehingga dalam penelitian ini hanya melibatkan 
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peneliti dengan teks berita. Maka dari itu saran dari peneliti, untuk 
mengembangkan penelitian dapat juga menggunakan model analisis 
framing yang berbeda seperti; model framing milik Robert N. Entman, 
Murray Edelman atau Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Penelitian 
mengenai aksi metro mini mogok juga dapat dilihat melalui surat kabar 
yang berbeda-beda serta, sangat dimungkinkan juga untuk menggunakan 
metode penelitian lainnya seperti; analisis isi atau analisis wacana.   
V.2.2.  Saran Praktis 
 Penelitian untuk berpikir secara objektif atau menempatkan diri 
secara ‘netral’ tentu tidaklah mudah terlebih, pada era sekarang ini masing-
masing dari media dalam memuat suatu pemberitaan, pasti memiliki 
kepentingan tertentu. Secara rutin media harus memberitakan fakta sesuai 
dengan apa yang ada di lapangan baik itu, berita yang sedang atau telah 
terjadi. Pada kenyataannya sebuah media telah menjalankan fungsinya 
dengan baik yaitu sebagai pemberi informasi yang selalu memberitakan 
fakta dan peristiwa kepada masyarakat. Meskipun pada akhirnya, pemberian 
informasi tersebut telah melalui proses seleksi isu, penonjolan dan 
menghilangkan suatu fakta.  
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